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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bank Syariah merupakan bagian dari lembaga keuangan (financial
enterprise), artinya Bank Syariah merupakan bagian dari perusahaan yang
terdiri dari berbagai sumber daya ekonomi (resources) dan manajemen
(managerial skill) dalam memproduksi barang atau jasa.

Dalam istilah internasional, perbankan syariah dikenal sebagai Islamic
Banking, atau juga dengan Interest-free Banking. Lembaga keuangan yang
operasional dan berbagai produknya dikembangkan berlandaskan syariah
islam, khususnya berkaitan pelarangan praktek riba (bunga), maisir
(perjudian), dan gharar (ketidakjelasan). Sistem transaksi dalam bank
berdasarkan syariah tersebut diproyeksikan sebagai pengganti dari sistem
bunga yang diindikasikan terdapat unsur-unsur riba.>

Jenis usaha produk perbankan syariah sebagai lembaga keuangan
dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

1. Pendanaan (funding), merupakan dana pihak ketiga yang memiliki beban
kewajiban yang harus dibayarkan oleh pihak bank kepada nasabah dalam
bentuk tabungandan deposito.

2. Pembiayaan (financing atau lending) adalah dana yang bersumber pada

assets bank dan dana pihak ketiga.

118.

! Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yokyakarta: Ekonomi 11, 2002), him. 1-2.
2Ahmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam, (Purwokerto: STAIN Press, 2010), him 117-



3. Jasa adalah aktivitas ekonomi yang mempunyai sejumlah nilai atau
manfaat yang berkaitan dengannya, yang melibatkan sejumlah interaksi
dengan konsumen, tetapi tidak menghasilkan transfer kepemilikan.

Di Bank Syariah Mandiri khususnya Kantor Cabang Banjarnegara,
memiliki beberapa produk pembiayaan Bank Syariah salah satunyayaitu
pembiayaan mikro.Pembiayaan mikro adalah pembiayaan kepada calon
nasabah atau nasabah perorangan atau badan usaha untuk membiayai
kebutuhan usahanya melalui pembiayaan modal kerja dan atau pembiayaan
investasi dengan maksimal limit sampai dengan Rp 100.000.000 (seratus juta
rupiah) atau untuk membiayai kebutuhan diluar usahanya (keperluan
konsumtif untuk membiayai pembelian barang bergerak maupun tidak
bergerak, untuk biaya perbaikan rumah, biaya kuliah atau sekolah, biaya
pengobatan, pernikahan dan lain-lain) dengan minimal limit Rp 50.000 (lima
puluh ribu).’Berikut data jumlah‘nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah
Mandiri KC Banjarnegara.

Tabel 1.1 Data jumlah nasabah pembiayaan mikro

di Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara.*

Tahun Jumlah nasabah Tujuan pembiayaan
2013 13 Kredit modal kerja,
2014 17 investasi, dan kredit
lainnya
2015 39
2016 55
2017 (Januari-Mei) 11

$Mandiri Syariah, Standar Prosedur Bisnis Pembiayaan, (edisi 1,2016), him. V-B-1 sampai
V-B-4.
*Data jumlah nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara.



Dari data di atas diketahui bahwa jumlah nasabah pembiayaan mikro di
Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara dari tahun ketahun selalu mengalami
peningkatan.Hal tersebut sangatlah berpengaruh terhadap risiko kerugian Bank
Syariah Mandiri KC Banjarnegara.Semakin besar jumlah nasabah pembiayaan
maka semakin tinggi juga risiko kerugian yang dihadapi perusahaan.Kualitas
aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dinilai berdasarkan prospek usaha,
kinerja (performance) nasabah, dan kemampuan membayar. Kualitas
pembiayaan ditetapkan menjadi lima golongan yaitu lancar, dalam perhatian
khusus, kurang lancar, diragukan dan macet.’Dari sejumlah nasabah yang
melakukan pembiayaan sebagian besar dikategorikan dalam kualitas
pembiayaan yang tergolong lancar karena sebelum melakukan pembiayaan
oleh nasabah, bank terlebih dahulu melakukan analisis terhadap pembiayaan
yang diajukan nasabah. Disisi lain dari sejumlah nasabah tersebut terdapat
9nasabah yang kualitas' pembiayaannya.tergolong macet yaitu pembiayaan
yang termasuk dalam kriteria keterlambatan kolektibilitas dari 3A sampai
dengan 5A yang dipengaruhi berbagai faktor dari nasabah sendiri.

Dari kriteria pelunasan pembiayaan mikro tersebut tidak menutup
kemungkinan menimbulkan risiko bagi bank dalam mengalami kerugian-
kerugian yang disebabkan oleh pihak nasabah tersebut.Di antaranya ketika
nasabah tidak bisa melakukan kewajibannya yaitu mengangsur di setiap
bulannya, maka bank harus memiliki lembaga penjaminan syariah yang

mampu menjamin pembiayaan apabila nasabah menunggak atau macet dalam

168.

SZubair Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him.



pembayaran angsuran kepada bank. Untuk menghindari risiko kerugian bank
dari kemacetan pembiayaan nasabah maka Bank Syariah Mandiri KC
Banjarnegara dalam menjaminkan pembiayaan mikro bekerjasama dengan
lembaga penjaminan PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah yang berbasis
skema kafalah bil ujroh (imbal jasa kafalah).Askrindo Syariah juga
menawarkan berbagai produk penjaminan berbasis kafalahbilujroh, seperti
penjaminan pembiayaan kecil dan menengah, penjaminan bank garansi, dan
penjaminan transaksi perdagangan.Askrindo Syariah telah siap mendukung
perekonomian syariah nasional.Askrindo Syariah bisa digunakan bagi nasabah
bank syariah yang visible, yang tidak mempunyai agunan.Disinilah peran
Askrindo Syariah dalam membantu usaha kecil dan menengah yang kurang
mempunyai jaminan.

Seluruh nasabah mikro wajib mendapatkan perlindungan asuransi dan
penjaminan untuk mengurangi kerugian-kerugian- yang tidak terduga akan
terjadi. Usaha penjaminan bertujuan untuk:®
1. Menunjang kebijakan pemerintah, terutama dalam rangka mendorong

kemandirian usaha dan pemberdayaan dunia usaha, khususnya usaha

mikro, kecil, dan menengah serta koperasi dalam perekonomian nasional.
2. Meningkatkan akses bagi dunia usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan

menengah serta koperasi dan usaha prospektif lainnya kepada sumber

pembiayaan.

®Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 pasal 3 tentang Penjaminan.



3. Mendorong pertumbuhan pembiayaan dan terciptanya iklim usaha
kondusif bagi peningkatan sektor ekonomi strategis.

4. Meningkatkan kemampuan produksi nasional yang berdaya saing tinggi
dan yang memiliki keunggulan untuk ekspor.

5. Mendukung pertumbuhan perekonomian nasional, dan

6. Meningkatkan tingkat inklusivitas keuangan nasional.

Keberadaan asuransi dan penjaminan syariah di Indonesia adalah
sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi setelah adanya lembaga perbankan
syariah.Hal ini dikarenakan kedua lembaga tersebut, perbankan syariah dan
asuransi  syariah, mempunyai hubungan timbal balik yang saling
membutuhkan. Seperti yang diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No.
21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah di Indonesia
maka seluruh investasi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi syariah harus
dilakukan sesuai dengan syariah."

Bukankah adanya perjanjian penjaminan syariah ini menjadi pengaman
yang sangat efektif bagi pihak LKS sebagai penerima jaminan untuk menjaga
kualitas pembiayaannya yang telah diberikan kepada terjamin. Sebuah
perjanjian akan menjadi ideal pada saat memberikan manfaat bagi kedua belah
pihak.

Karena dalam menjalankan kegiatan pembiayaan memerlukan asuransi

dan penjaminan syariah, sehingga dianggap penting melakukan penelitian

"Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 153.



tentang “Mekanisme Penjaminan Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Banjarnegara”.

. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, maka
penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
Bagaimana mekanisme penjaminan pembiayaan mikro di Bank Syariah

Mandiri KC Banjarnegara?

. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir
Maksud penelitian laporan Tugas Akhiradalah untuk mengetahui
Bagaimana mekanisme penjaminan pembiayaan mikro di Bank Syariah
Mandiri KC Banjarnegara.Dalam hal ini penulis menganalisis teori-teori yang
diperoleh dibangku kuliah, ‘buku-buku, browsing di“internet, dan sebagainya
dan juga praktik di lembaga keuangan perbankan syariah, yaitu dengan
melakukan penelitian secara langsung di Bank Syariah Mandiri KC
Banjarnegara.Selain itu, juga dapat menambah pengetahuan khususnya untuk
penulis sendiri dan atau untuk pembaca pada umumnya.
Disamping itu juga untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar
Ahli Madya dalam bidang Manajemen Perbankan Syariah pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto.Serta untuk mengembangkan
kemampuan penulis dalam menulis laporan Tugas Akhir, sehingga penulis

dapat memaparkan secara mendetail bagaimana pelaksanaan penelitian yang



dilakukan dan menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah sesuai dengan
ketetapan yang berlaku di Program DIII MPS Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Purwokerto.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasionalberarti
kegiatan ini dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau
oleh penalaran manusia, empirisberarti dapat diamati oleh indera manusia dan

sistematisberarti menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini
adalah penelitian“lapangan.' (field. research), 'yaitu menunjuk pada
penelitian yang sistematis terhadap situasi dan perubahan sosial. Studi
lapangan itu mencoba mencari jawaban atas pertanyaan tertentu dalam
suatu cara yang sistematis tanpa mengikuti format yang telah ditentukan
sebelumnya.®Peneliti langsung terjun ke lapangan atau ke tempat yang
menjadi subyek penelitian (Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara)
sehingga penelitian ini difokuskan untuk menelusuri dan mengkaji bahan-
bahan yang ada di lapangan serta relevan dengan permasalahan yang

diangkat.

®Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris Dan Upaya-Upaya Pemberdayaan:
Buku Pegangan Bagi Para Praktisi Lapangan , (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), him. 7.



2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Bank Syariah Mandiri Banjarnegara
yang beralamat di JI. Letnan Jend.SuwondoParman No. 31,
Kab.Banjarnegara, Jawa Tengah.Penelitian ini dilaksanakan mulai 2 Mei
hingga 16 Juni 2017.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengamati dan mencermati serta
melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan
komplek penelitian.’Dalam penelitian ini, pola observasi yang
dilakukan adalah observasi mekanik sebagai pengamat mengenai
penjaminanpembiayaanmikrodi  Bank  Syariah  Mandiri KC
Banjarnegara.
b. Teknik wawancara
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan tanya
jawab kepada pegawai Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara
tentang masalah yang diteliti tentang mekanisme penjaminan
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara.
Penulis melakukan wawancara dengan bagian APM di Bank Syariah
Mandiri KC Banjarnegara.

c. Teknik dokumentasi

®Mahi M Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra,
(Yokyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 72.



Teknik dokumentasi merupakan penelusuran dan perolehan
data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia.Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau foto, atau karya-karya monumental
dari seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara.

4. Metode Analisis Data
Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan penulisan

Tugas Akhir adalah metode Kualitatif Deskriptif. Menurut Miles &
Huberman batasan dalam proses analisis data mencakup tiga subproses,
yaitu reduksi data, displai data, dan verifikasi data. Dalam penelitian
kualitatif, proses analisis data itu pada hakikatnya sudah dipersiapkan
pada saat sebelum dilakukan pengumpulan data. Proses analisis data
dalam penelitian kualitatif tersebut bersifat siklus atau melingkar dan
interaktif dilaksanakan'selama ‘proses ‘pengumpulan data. Proses yang
digunakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu:

a. reduksi data, dalam tahap ini peneliti memilih mana fakta yang
diperlukan dan mana fakta yang tidak diperlukan sehingga akan
menghasilkan ringkasan catatan data dari lapangan.

b. displai data peneliti melakukan organisasi data, mengaitkan hubungan
antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antara data yang
satu dengan data yang lain yang akan menghasilkan data yang lebih
konkret, tervisualisasi, memperjelas informasi agar nantinya dapat

lebih dipahami.
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c. proses verifikasi, Pada tahap ini peneliti telah memulai melakukan
penafsiran (interpretasi) terhadap data, sehingga data yang telah
diorganisasikannya itu memiliki makna. Dalam proses verifikasi data
peneliti telah menyajikan sebuah jawaban atau pemahaman atas
rumusan masalah yang dicantumkan dalam latar belakang masalah
yang memuat kegelisahan akademik peneliti tentang tema yang
diangkatnya.™

Setelah semua data terkumpul dari sumber data, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data secara deskripsi-analisis. Analisis
deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka
mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks,
dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang
dikaji atau memotong tiap-tiap proses dari kejadian sosial atau
kebudayaan yang diteliti. ‘Dimana ‘nantinya dari-metode analisis data ini

akan diperoleh kesimpulan dari peneliti ini.

\Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yokyakarta:
SUKA-Press, 2012), him. 129-133.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa pada pembiayaan mikro di Bank Syariah
Mandiri KC Banjarnegara tidak menutup kemungkinan menimbulkan
risikokerugian-kerugian bagi bank yang disebabkan oleh pihak nasabah
tersebut.Di antaranyaketika nasabah tidak bisa melakukan kewajibannya yaitu
mengangsur di setiap bulannya, oleh karena itu nasabah pembiayaan mikro
harus mendapatkan perlindungan asuransi yaitu asuransi jiwa, asuransi
kerugian, dan penjaminan.

Bank Syariah Mandiri_ KC Banjarnegara dalam menjaminkan
pembiayaan mikro bekerjasama dengan lembaga penjaminan PT Jaminan
Pembiayaan Askrindo Syariah yang berbasis skema kafalahbilujroh (imbal
jasa kafalah).

Nasabah yang akan melakukan pembiayaaan mikro datang ke bank
untuk mendapatkan pembiayaan dengan ketentuan dan persyaratan yang
disepakati,setelah persyaratan terpenuhi kemudian bank dan lembaga
penjaminan syariah menandatangani akad kafalah dan lembaga penjaminan
syariah akan menjamin pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah.
Setelah pencairan pembiayaan,bank membayar ujrah/fee kepada lembaga

penjaminan syariah yang besarnya sesuai perjanjian diawal.Apabila terjadi

67
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kemacetan nasabah dalam membayar angsuran maka bank akan mengajukan
klaim ke lembaga penjaminan syariah.Atas pembayaran klaim dari lembaga
penjaminan syariah, timbul hak subrogasi untuk memperoleh recovery dari
jaminan/agunan yang diajukan oleh nasabah. Dengan perhitungan ujrah
sebesar 1.090% x plafond jika pembiayaan selama satu tahun, 1.540% x
plafond (2 tahun), 1.880% x plafond (3 tahun), 2.240% x plafond (4 tahun),

dan 2.610% x plafond (5 tahun).

. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, sebagai berikut:

1. Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara harus lebih meningkatkan lagi
manajemen perbankan yang ada agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah
yang nantinya menyebabkan kerugian pada bank.

2. Tetap mempertahankan" praktik-praktik yang sudah berdasarkan prinsip
syariah, jangan sampai menyimpang dari prinsip syariah supaya tidak ada
keraguan dalam masyarakat dan masyarakat lebih percaya terhadap praktik
asuransi dan penjaminan syariah.

3. Bank Syariah Mandiri KC Banjarnegara diharapkan dapat menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan bank-bank konvensional

lainnya.
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